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Abstract
The present reseorch was studied tlv effect of feeding level od fatening perid on the
etrcass eharacteristics (percentage of carcass, back fat thicbtess od loin eye area) of
Pesisir cattle. Treatments of leeding included: Al : 50 % concentrate + 50 %
ammoniated rice straw, A2 : 75 ?6 eoncentrde + 25 % ammoniated rice straw. Thefeed
were ofered in two fattening periads of BI = 3 montlr ed 82 : 4 months. Dsta were
statisticolly ana$zed in rotdomized block design with tlree blocks. Results showed that
tlpre was no interaction efeA bemeen tlrc levels of feeding and fattening perids to tlu
percentage of cmcass, the backfat thiclopss otd the loin eye wea of the Pesisir cattle (P
> 0,05). The higher of concentrate percentage used in the feed and the longer the
fattening period were follov'ed by the thicker the backfat and the wider the loin eye trea(P<0.05).
Key words: Pesisir cattle, carcass characteristic, feedlot fattening.
Pendahuluan
Dalam penjlalan karkaV
daging diperlukan suatu acuan
peringkat komersil ka*avdaging.
Peringkat karkas, baik kuantitas
maupun kualitas bisa sebagai standar
dan membantu konsumen" sehingga
konstrmen mendapatkan daging
sesuai dengan yang diinginkannya.
Apalagi untuk sapi Pesisir sampai
saat ini karakteristik karkasnya
belum begrtu diungkapkan, baik
melalui penelitian lapangan maupun
laboratorium. Padahal sapi Pesisir
ini merupakan plasma nutfah
Sumatera Barat yang perlu dipikirkan
usatra pengembangannya
Sapi Pesisir atau biasa disebut
masyarakat sebagai bantiang ratuih
atau jawi ratuih ditemukan di
Kabupaten Pesisir Selatan (Saladin,
1983). Populasi sapi di Kabupaten
Pesisir Selatan pada tahrm 2001
tercatat sejumlah 96.443 ekor (BPS
Sumbar, 2001). Hampir semua dari
populasi ini adalah sapi lokal (sapi
Pesisir), sebagran kecil lainnya terdiri
dari sapi Bali, hasil IB Bali dan hasil
IB Simmental. Sebagian besar sapi
Pesisir ini dipelihara masyarakat
secaf,a tradisional dan menyebar
Sieearc merata di Kabupaten PeSiSir
Selatan
Selama ini pendugaan
kuantitas produksi dan penilaian
terhadap karkas sapi Pesisir
dilah*an dengan cara tradisionalo




ternak antara lain pada pinggang dan
paha. Karkas sapi adalah bagian
tubuh hasil pemotongan setelah
dikurangi darah, kepala, keempat
kaki pada bagian bawatr (mulai dari
carpus dan tarsus), kulit, saluran
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melekat pada bagran tubuh,
sedangkan gindal sering dimasukkan
sebagai karkas (Lawrie, l9S5).
Faktor utama yang diperhatikan
untuk menilai karkas yang
dipasarkan adalalu bobot karkas,
persentase karkas, tebal lemak
punggung dan prtongan karkas yang
dapat drjual (Swatlan4 1984).
Penggemukan merupakan
usaha terbaik dalam meningkatkan
produktivitas dan kualitas karkas sapi
Pesisir, karena pada usatn peng-
gemtrkan dapat diberikan pakan yang
sesuai dengan kebutuhan" berenergi
tinggi dan bermutu baik. Sumatera
Barat mempunyai potensi yang besar
dalam pengembangan sapi lokal,
karena banyak terdapat hasil limbatl
pertanian dqn hdusti sebagai bahan
pakan, namun saat ini potensi
tersebut belum tennanfaatkan secara
optimal.
Diantara sumber bahan pakan
yang banyak dijumpai di Sumatera
Barat adalah dedak padi, bungkil
kelap4 jagung, sagu" jerami padi dan
lain-lain. Jerami padi merupakan
hasil ikutan pertanian yang pro-
duksinya cukup tingg dan hampir
tersedia sepanjang tahun. Menurut
Laporan Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Perkebunan Sumatera
Ba,nt Q0A4 luas pflr€n t4naman
padi mencapu 426.325 Ha dengan
prediksi produksi jerami per hektar
sekitar 7 ton maka jumlah jerami
yang dihasilkan mencapu 2.984.275
ton. Menunrt Garret et al. (1974)
perlakuan amoniasi pada jerami padi
dapat meningkatkan kadar nitrogen
bahan 5 6 Yo, sekaligus me-
ningkatkan degradasi nitrogen.
Respon produktivitas ternak
dan kualitas karkas serta daging
dapat berbeda dalam bangsa yang
sarna. Perbedaan reqron produk-
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tivitas juga dapat terjadi diantara
b*g*q jenis kelamin yang berbeda
dan diantara faktor lingkungan
termasuk nuffisi (pakan) serta
periode waltu penggemukan. pakan
dengan kuditas yang baik" umumnya
dapat m,eningkatkaa efisiensi p-ro-
duksi, namun demikian biaya pakan
harus diperhitungkan dengan nilai
produk yang dihasilkan @owker er
al., 1978).
Berdasarkan perrrasalahan di
atas maka perlu dilakulffi suatu
upaya peningkatan produktivitas dan
kualitas karkas atau daging sapi
Pesisir dengan melakukan perne-
liharaan secara intensif dengan
periode waktu penggemukan yang
be$eda Selama pemeliharaan
diberikan ransum konsentrat yang
mengandung protein dan energi yang
tinggi serta jerani padi amoniasi
yang berkualitas baik.
Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui penganrh level pem-
berian makanan dan larna peng-
gemukan terhadap karakteristik
karkas (persentase karkas, tebal
lemakpunggung dan luas wat daging
mata rusuk) sapi Pesisir.
Hipotesis yang dapat dike-
mukakan dalarn penelitian ini adalatt
tingkat pemberian rflNum yang
berbeda dan lama periode peng-
gemukan mempenganrhi kgrak-
teristik karkas (persentase karkas,
tebal lemak punggung dan luas urat
daging mata rusuk) sapi Pesisir.
Mrtcri dan Metode Penelitian
Bahen drn Penrlatan Penelitian
Ternak. Sapi yang digunakan
dalam penelitian ini adalatr sapi
Pesisir jantan umur 2 
- 
2,5 tahun
sebanyak 12 ekor, yang berasal dari
Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten
Pesisir Selatan. Berat awal sapi yang
ISSN: 1907-1760
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digunakan dalam penelitian ini
berkisar antara 126 
- 
170 kg. Setiap
sapi ditempatkan di dalam kandang
individu dan mengalami rnasa
adaptasi selama 30 hari.
Ransum. Ransurn disusun
berdasarkan bahan yang tercedia
yaitu dengan perbandingan bahan
kering konsentat (K) dan jerami
amoniasi (JA) 50 Yo : 50 % untuk
perlakuan Al dan 75 a/o dan 25 o/o
untuk perlakuan A2. Konsentrat
tercusun dari kombinasi dedatq
Tabel l. Susunan Ransun Konsenhat
jagung, bungkil kelap4 sagu" mineraldan garam. Susunan ransum
perlakuan dan komposisinya dapat
dilihat pada Tabel - tab€l berikut.
Peralatan. Alat yang digu-
nakan dalam penelitian, antara lain:
timbangan sapi, pakan,
seperangkat peralatan abatoir,
timbangan karkas, pengukur tebal
lemak punggung dan lembar plastik
grid untuk pengukur luas urat daging
mata rusuk.
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Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan (%)
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Metode Penelitian
Data yang diperoleh diolah
secara statistik dengan analisis ragam
dengan menggunakan rancangan acak
kelompok. Penelitian ini merupakan
percobaan berfaktor dalam RAK 2 x
2 dengan 3 kelompok. Faktor pertama
(faktor A) adalah 2 tingkat pemberian
ransum yaitu: Al = 50 o/o konsentat
+ 50 %jemmi amoniasi dan A2 = 75
% konsentat + 25 o/o jerami amoniasi.
Faktor kedua (faktor B) adalatr lama
penggemukan yaitu Bl = 3 bulan dan
82 = 4 bulan. Sedangkan sebagai
kelompok adalah berat awal sapiyaitu; l= 126 
- 
140 kg, II: 141 
-l55kgdan III = 156 - l70kg
Model statistik yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai dengan
pendapat Steel dan Torrie (1993)
yaitu:
Y(rjk) = p + cri + p3 + cp(rj) + rk +
eljk,
dimana:
Y(ijk;: nilai pengamatan pada per-
lakuan i dan j, ulangan ke k
nilai tengatr umum
pengaruh perlakuan ke i dari
bangsa sapipj = penganrh perlakuan ke j lama
penggemukan
cp(ii)= pengaruh interaksi perlakuan
ke i danj
rk = pengaruh kelompok ke k
sijk = kesalahan percobaarr
Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah : karakteristik
karkas sapi Pesisir yaitu : persentase
Tabel4. Rataan Persentase Karkas sapi pesisir setelah Dipotong (zo)
karkas, tebal lemak punggung dan
luas urat daging mata rusuk.
Pensentase Bobot Karkas.
Dihitung berdasarkan perbandingan
antara bobot karkas panas (segar)
dengan bobot potong dikalikan 100
B€rccn (Tulloh, 1978).
Tebal Lemak Punggung.
Ditentukan dengan cara mengukur
tebal lemak pada kurang lebih
tigaperempat panjang irisan
penampang melintang urat daging
mata rusuk antara rusuk ke 12 dan
13, dengan menggunakan USDA
Preliminary Cutobility Grade
(Soeparno, 1992).
Luas Uret Dagng MataRusuk Dihihrng dengan ftra
mengukur luas penampang urat
daging mata rusuk (Longissimus
dorsi).pada irisan antara rusuk 12 dan
13 (Soeparno, 1992). permukaan
irisan urat d"ging mata rusuk
ditempel dengan plastik transparan,
kemudian digambar dengan spidol.Gambar bidang permukaan
penampang melintang urat daging
mata rusuk ditera dengan plastik grid.
Hasil Dan Pembahasan
Persentase Krrkrs
Rataan persentase karkas sapi
Pesisir yang dipelihara secara intensif
dengan lama penggemukan yang






Faktor B (Lama Pgnggemukanj
RataanBl (3 Bln) 82 (a Bh)
Al (50 o/oK+ 50 % JA) 51,92 52,77 52,34
A2 (75 YoK + 25 o/o JA\ 52,37 53,66 53,00
Rataan 52J34 53,2f 52,67
Keterangall
nyata (p < 0,05)
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Dari hasil analisis ragam
diketahui bahwa tidak terdapat
interaksi antara tingkat pemberian
ransum dengan lama penggemukan
terhadap persentase karkas (P > 0,05).
Sedangkan faktor lama penggemukan
memberikan penganrh yang berbeda
nyata terhadap persentase karkas @ <
0,05) dan faktor tingkat pemberian
ransum tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas.
Rataan persentase karkas sapi
Pesisir yang didapatkan selama
penelitian berkisar antara 51,92
53,66 o/o. I-ama penggemukan b€r-
pengaruh nyata terhadap persentase
karkas, dimana persentase karkas sapi
yang digemukkan selama 4 bulan
(53,217o) lebih tinegi dari persentase
karl€s yang digemukkan selama 3
bulan (52,13Ve) (G-ambar l), Adanya
perbedaan ini menunjul-kan bahwa
sapi tersebut masih dalam usia
produktifl sehingga semakin lama
digemul*an bobot badan semakin
bertambatr sebagai akibat ber-
tarrbahnya deposisi lemak dan
perluasan serat otot. Dari data yang
diperoleh dalam penelitian ini me-
negaskan kembali teori pertumbtrhan
batrwa bobot ka*as meningkat
dengan meningkatnya umur t€rnak
karena pertumbtrhan atau p€r-
tambahan bobot jaringan 
- 
jaringan
yang menyusun karkas (daging,
tulang dan lemak). Setelatr hewan
mencapai dewasa tubuh maka
pertambahan bobot badannya adalah
menurun (Berg dan Butterfield,
t976). Dewasa tubuh pada saBi
Pesisir dicapai pada umur 4 tahun
keatas (Saladin, 1984). Swatland
(1984) manyatakan bahwa sesudah
usia pubertas Gada sapi umtn sekitar
2 * 3 tahun) perkembangan kom-
ponen jaringan karkas lebih
didominasi oleh perkembangan
lemak, sementara muskulus (otot)
berkembang secara lambat, sedang-
kan tulang relatif berhenti.
Tebel Lcmek Punggung
Rataan tebal lemak punggung
Sapi Pesisir yang dipelihara secara
intensif dengan periode penggemukan
yang berbedq dapat dilihat pada
Tabel 5.
Hasil analisis ragam mentrn-jukan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi antara level pemberian
ransum dengan lama penggemukan
terhadap tebal lemak punggung sapi
Pesisir, sedangkan penganrh masing 
-
masing faktor memperlihatkan
pengaruh yang nyata terhadap tebal










Bl (3 Bhr) B2 (4 Bln)
LamaPenggemukan
Gambar 1. Histogram Perseirkse Karkas Sapi Pesisir
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Tabel. 5. Rataan Tebal L.emak Punggung sapi Fesisir setelatr Dipotong (mm)
Faktor A
(Level Ransum)
Faktor B (Lama Penggemukan)
177
Al (50 YoK+ 50 % JA)
A2 (75 o/oK* 25 % JN




tdataan 23344 2,9168 2,625
Keterangan: Superslerip yang berbeda mentrut Uaris dan [etom@
befbeda nyata(P<0,05)
Al(s0%K+s0%JA)
3 A2 (75 o/oK+ 25 VoJA)
81(3 Bln) 82 (a Bh)
Lama Penggemukan













pada perlakuan Al (50 %o konsenh.at
+ 50 o/ojerami amoniasi) dengan nilai
rataan 2,334 rnm berbeda sangat
nyata (P<0,05) terhadap A2 (75 a/o
konsentrat + 25 oA jerami amoniasi)
dengan nilai rataan 2,9IG rnm
(Gambar 2)" Tingginya rataan tebal
lemak punggung pada A2 disebabkan
karena pemberian konsentrat lebih
tinggi dibandingkan dengan Al"
Sapi dalam pertumbuhan yang diberi
konsentrat tinggr akan terjadi
penimbunan lemak tubuh terutama
lernak punggung atau subcutan.
Ketebalan lemak punggung ini
merupakan indikator untuk me-
nenfirkan perlemakan tubuh atau
karkas. Tebal lemak punggung sapi
Pesisir ini lebih rendah dibandingkan
sapi Sumba Onggole (SO). Hasil
Jurnal Peteruakan Indonesia, I2(3): t72-IgI, 2A07
penelitian Ngadiono (1995) terhadap
sapi SO yang diberikan pakan
konsentrat 85 7o selama peng-
gemukan 4 bulan tebal lemak
punggungnya mencapai 0,09 inci.
Magdalena (1991) menyatakan bahwa
umur ternak dan makanan yang
dimakan oleh ternak mempenganrtri
perlemakqn dalam tubuh temak.
Nuhisi kemungkinan besar
merupakan faktor lingkungan ter-
p€nting yang mempengaruhi kom-
posisi karkas, terutama terhadap
proposi kadar lemak (Soeparno
1992). Juga ditambahkan bahwa
nutrisi rnempengaruhi perlemakan
karkas pada berat tubuh tertentu.
Peningkatan energi pakan dan
konsumsi energi akan meningkatkan
kadar lemak karkas, asalkan protein
tidak merupakan pembatas. Pening-
ISSN: 1907-1760
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katan energi ransrrm akan me-
ningkatkan lemak subhttan, proporsi
lemak karkas dan menurunkan
proporsi daging.(Arttrc d et al, 1977).
Lama pengemukan juga mem-
berikan pengarutr nyata (P<0,05),
dimana lama penggemuken 4 bulan
dengan nilai rataan 2,916 mm lebih
tinegr dari pada 3 bulan dengan nilai
rataen 2,334 mm. Semakin tebalnya
lemak punggung pada penggemukan
selama 4 bulan dibandingtan dengan
3 bulan" karena akumulasi p€nim-
bunan lemak pada penggemukan yang
lebih lama semakin meningkat.
Menurut Soeparno (1992) kece,patan
pertumbuhan yang terjadi sesudah
umur pubertas bertunrt 
- 
turut dari
yang paling c€pat adalah lemak,
kemudian mushius dan tulang yang
relatif sudah berhenti. Swatlan4
(1984) menyatakan bahwa deposisi
lemak pada saat penggemukan
mengikuti 3 phase yaitu perlemakandi organ dalanu giqial dan
mesenterium, kemudian jaringan
subcutan dan intermushier, dan yang
terakhir adalah lemak intramushier
(marbling).
Luas Uret Dagng Mrte Rusuk
Rataan luas urat daging mata
rusuk sapi Pesisir yang dipelihara
secara ints$if dengan periode
penggemukan yang berbeda, dapat di
lihatpada Tabel 6.
Hasil analisis ragam menun-jukan bahwa tidak terdapatnya
interaksi antara faktor A (tingkat
pemberian ransum) dan faktor B(lama penggemukan) terhadap luas
urat daging mata rusuk. Sedangkan
masing masing faktor tingkat




(P < 0,05) terhadap luas
urat daging mata rusuk sapi Pesisir.
Luas urat daging mata rusuk
daging sapi dengan tingkat pemberian
ransum Al (50 7o konsentrat + 50 o/ojerami amoniasi) dengan nilai rataan
67,42 cm' berbeda nyata (P < 0,05)
dengan A2 (75 o/o konsentat + 25 oA
jerami Amoniasi) dengan nilai rataan
69,50 crrt' (Gambar 3). Semakin
tinggt tingkat konsentrat pada
ransum, maka luas urat daging mata
rusuk semakin meningkat juga.
Tingginya rataan luas urat daging
mata rusuk pada sapi yang diberi
konsenhat tinggl (75 W me-
nyebabkqn peningkatan pgnimbunan
lemak dan protein pada otot daging.
Peningkatan luas urat daging mata
nrsuk ini juga eftrt hubtrngannya
dengan peningkatan berat karkas"
Dengan meningkatrrya berat karkas
berarti semakin bertambah luas urat
daging mata rusuk. Sesuai dengan
pendapat Yusnaweti (1986) batrwa
adanya hubungan yang positif antara
luas urat daging mata rusuk dengan
bobot karkas pada sapi PO jantan.
Setiap pertambahan I cm' lttas urat
daging mata rusuk menyebabkan
pertambahan bobot karkas sebesar
2,90 kg.
Larna penggemukan juga
memberikan penganrh yang nyata (p
< 0,05) terhadap lrras urat daging
mata rusuk sapi Pesisir, yaitu
penggemukan selama 4 bulan dengan
rataan 69,75 ,rn' lebih luas urat
dasing mata rusuknya dibandingkan
dengan sapi yang digemukkan
selarna 3 lulan yaitu dengan rataan
67,167 cmz.
Tingginya rataan luas urat
daging mata rusuk dengan lama
penggemukan 4 bulan disebabkan
karena dengan semakin lamanya
penggemukan maka akan terjadi
peningkatkan ukuran serabut otot.
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Tabel. 6. Rataan Luas Urat Daging Mata Rusuk Sapi Pesisir (.*')
Faktor A
(Level Ransum)
Faktor B (Lama Penggemukan)
Bl (3 Bln) 82 (4 Bln) Rataan
Al (50 YoK+ 50%JA)












81(3 Bln) 82 (4 Bln)
Lama Penggemukan








lemak pada otot mengikuti lamanya
waktu penggemukan. Sesuai dengan
pendapat Romans danZieglet (1974)
batrwa besarnya proporsi urat daging
karkas dapat ditentukan dari luas urat
daging mata rusuk. Arka (1984)
melaporkan umur sapi memberikan
pengartrh yang sangat nyata terhadap
luas urat daging mata rusuk. Dengan
bertarnbatrnya umur maka luas urat
daging mata rusuk juga bertambah.
Kesimpulan
l. Tidak adanya interaksi antara
level pemberian nansum dengan
lama terhadap
persentase karkas, tebal lemak
punggung dan luas tnat daging
mata rusuk sapi Pesisir (P >
0,05).
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Faktor level pemberian raruum
berpengaruh nyata (P
terhadap tebal lemak punggung
dan luas urat daging mata rusuk.
Semakin tinggl persentase kon-
sentat dalarn ransum per-
tumbuhan semakin cepat, lemak
punggung semakin tebal dan urat
daging mata rysuk semakin luas.
Karakteristik karkas sapi Pesisir
yang digemukkan selama 4 bulan
lebih baik dari yang digemr*kan
selama 3 bulan" dimana persen-
tase karkas semakin tinggi, lernak
punggung makin tebal dan luas
urat dagmg mata nrsuk jWa
semakin meningkat (P < 0,05).
Sapi Pesisir sangat prospektif
untuk dikembangkan karena
mempunyai persentase kartas
yang tinggr 51,92 
- 
53,66 o/o dan
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* 3,333 mm). Apalagi saat ini
konsumen lebih menyrkai daging
yang mengandung lemak yang
sedikit.
Saren
Hasil penelitian ini dapat sebagai
batran masukan bagi pemointah
dalam penyusunan standar kualitas
karkas sapi lokal.
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